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ABSTRAK

Perancangan interior Toko Grou Home Living di kota Bandung dilakukan dengan
mengadopsi gaya modern — jengki sebagai pendekatan estetika ruang yang
menggabungkan elemen retro khan 1950 — an dengan sentuhan kontenporer
sebagai respons terhadap bangunan kolonial agar relevan dengan kebutuhan ruang
komersial modern. Dengan luas area perancangan 651.844 m? , toko ini dirancang
sebagai ruang inspiratif bagi siapaun yang mencari solusi interior rumah dengan
mengedepankan pengalaman berbelanja yang baru dan berbeda dengan toko home
living konvensional yang sudah ada. Konsep utama yang diusung yaitu homey,
dimana pengunjung diajak untuk menyusuri ruang — ruang tematik yang didesain
menyerupai hunian nyata untuk menawarkan inspirasi gaya hidup yang relevan
dengan keseharian pengunjun yang dapat membangkitkan hubungan emosinal
antara ruang — personal. Perancangan ini dihharapkan dapat menghadirkan ruang
ritel yang tidak hanya menjadi tempat belanja, tapi juga ruang yang menyatu dengan
suasana khas Bandung dengan memperkenalkan kembali gaya lokal dengan cara

yang lebih segar dan modern.

Kata Kunci : Jengki, Bandung, Pengalaman Berbelanja, Konsep Hunian



ABSTRACT

The interior design of Grou Home Living Store in Bandung adopts the modern
Jengki style as a spatial aesthetic approach that blends retro elements from the
1950s with contemporary touches. This is intended as a response to the colonial-
era building, making it more relevant to the needs of modern commercial spaces.
With a design area of 651.844 m?, the store is envisioned as an inspirational space
for anyone seeking home interior solutions, offering a fresh and distinctive
shopping experience compared to conventional home living stores. The main
concept applied is “homey,” where visitors are invited to explore thematic spaces
designed to resemble real home environments. This layout aims to inspire everyday
lifestyles and evoke emotional connections between the space and each individual.
This design is expected to create a retail environment that is not only a place for
shopping, but also a space that blends with the unique atmosphere of Bandung—

reintroducing local styles in a way that feels fresh and modern.

Keywords : Jengki, Bandung, Shopping Experience, Home Living
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan arsitektur di Indonesia mendapat pengaruh besar
dari gaya arsitektur kolonial yang disebabkan oleh kedudukan bangsa
Belanda di Indonesia dengan jangka waktu yang cukup panjang. Pada masa
itu, arsitek Belanda yang bermukim di Indonesia menyesuaikan gaya
arsitektur Eropa dengan iklim tropis setempat, sehingga melahirkan gaya
Indische, istilah ini digunakan untuk menyebut bangunan-bangunan
bercorak Eropa atau Barat yang menggabungkan elemen-elemen klasik
khas Eropa dengan sentuhan adaptasi lokal, untuk menciptakan harmoni
antara estetika kolonial dan kebutuhan lingkungan tropis.

Kota Bandung menjadi salah satu kota yang memiliki banyak
warisan bangunan Belanda dikarenakan posisi Bandung pada masa kolonial
memilki banyak fungsi yang menjadikannya kaya akan berbagai tinggalan
sebagai kota kolonial (Hermawan, 2012). Beberapa bangunan yang ada saat
ini masih memiliki fungsi yang sama dan sebagian sudah beralih fungsi
untuk menyesuaikan kebutuhan, salah satu bangunan peninggalan Belanda
yang terdapat di kota Bandung yaitu bangunan Toko Grou Home Living,
dulunya bangunan ini merupakan sebuah rumah tinggal, kemudian
bangunan ini beralih fungsi pada awalnya menjadi sebuah toko yang
menjual perlengkapan bayi yang bernama Baby Best Care, seiring
berjalannya waktu dan mengalami pergantian kepemilikan yang diturunkan
kepada anaknya. Untuk melakukan pengembangkan bisnisnya, toko ini
beralih menjadi toko home living yang berdiri pada tahun 2024. Sebagai
bangunan yang memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan,
pendidikan, agama, atau kebudayaan suatu daerah atau negara, maka
bangunan ini dikategorikan sebagai salah satu bangunan cagar budaya untuk

melindungi warisan budaya agar tetap lestari dan tidak hilang akibat



modernisasi atau alih fungsi bangunan dan dilindungi oleh Undang-Undang
No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya.

Toko ini berlokasi di JI. Kemuning No.23, Merdeka, Kec. Sumur
Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat dengan luas bangunan 651.844 m?
merupakan sebuah toko home living (menjual perlengkapan rumah tangga,
seperti furnitur, dekorasi, dan perabotan) dengan konsep ‘concept store’
yaitu toko yang memiliki model retail dengan proses jual beli yang
melibatkan efek psikologi didalamnya. Koleksi produk yang terdapat pada
toko ini berasal dari berbagai desainer dan merk yang berbeda dengan satu
konsep besar yang sama yaitu Modern Natural Living yang menampilkan
kesan homey, modern — minimalist serta natural dengan sentuhan lokal.

Pada awalnya, pengadaan proyek didasari oleh keinginan pemilik
untuk mengembangkan bisnisnya dari toko peralatan bayi menjadi sebuah
Home Living Store. Layaknya sebuah toko yang berdiri di kawasan pusat
perbelanjaan, tentu harus memiliki identitas brand yang kuat dengan
menghadirkan ~ konsep yang selaras dengan bangunan untuk
menyeimbangkan antara pelestarian dan kebutuhan fungsional sebagai
sebuah toko.

Perancangan toko Home Living ini memiliki peran penting dalam
mendukung lingkungan sekitar, baik dari segi sosial, budaya, maupun
ekonomi. Sebagai bangunan cagar budaya, revitalisasi toko ini dapat
membantu melestarikan warisan arsitektur kolonial, memberikan identitas
kuat bagi kawasan sekitar, serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya konservasi bangunan bersejarah. Disamping itu, perancangan
ini juga memiliki tujuan dalam memberikan pengalaman berbelanja yang
unik, nyaman, dan inspiratif. Dengan mengadaptasi bangunan kolonial
bersejarah, toko ini tidak hanya menjadi tempat transaksi, tetapi juga
menghadirkan suasana khas yang memadukan nilai estetika, sejarah, dan

fungsionalitas modern.



B. Metode Desain
A. Proses Desain

Pada perancangan Toko Grou Home & Living menggunakan
metode desain menurut Francis D.K Ching dalam bukunya yang
berjudul Ilustrasi Desain Interior (2013), didalamnya memuat Eight-
Step Design Process dan secara singkat digambarkan dengan bagan

sebgaai berikut.

o
T &)
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%, &/
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\ L

Lt o i
Gambar 1. 1 Tahapan Proses Berfikir Desain
Sumber : Interior Design [llustrated, 4th Edition

https://fliphtml5.com/dsolg/ecsv/basic

a. Define Problem (Menentukan Masalah)

Tahap pertama dalam proses desain adalah menentukan
masalah. Masalah dapat diidentifikasi dari kebutuhan klien dan
ruang lingkup proyek (siapa, apa, kapan, di mana, bagaimana,
mengapa), setelah itu, langkah berikutnya adalah menetapkan tujuan
awal, yang mencakup persyaratan fungsional, citra estetika dan
gaya, stimulus dan makna psikologis.

b. Formulate Program (Merumuskan Program)

Tahap kedua yaitu merumuskan masalah desain yang
melibatkan pengumpulan dan analisis informasi yang relevan,
memahami kebutuhan serta preferensi pengguna, lalu menentukan

batasan dan kemungkinan perubahan berdasarkan aspek fungsional,
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C.

d.

estetika, regulasi, serta keterbatasan waktu, ekonomi, hukum, dan
teknis.
Develop Concept (Mengembangkan Konsep)

Tahap ketiga merupakan pengembangan desain, dimulai
dengan brainstorming ide awal melalui diagram hubungan
fungsional dan spasial, menetapkan prioritas elemen utama, serta
mengeksplorasi berbagai sudut pandang untuk menciptakan konsep
yang lebih baik. Selanjutnya, konsep utama dirangkum dalam
pernyataan konsep yang ringkas dan jelas. Tahap akhir adalah
pengembangan skema desain dengan menentukan hubungan
fungsional dan spasial, menunjukkan skala serta bentuk elemen
penting, dan menyusun beberapa alternatif desain untuk
perbandingan.

Assess Alternatives (Menilai Alternatif)

Pada tahap keempat, stiap alternatif desain perlu dibandingkan
dengan tujuan utama, ditimbang manfaat serta kekuatannya terhadap
biaya dan kekurangannya, lalu diurutkan berdasarkan tingkat
kesesuaian dan efektivitasnya.

Make Design Decisions (Membuat Keputusan Desain)

Tahap  kelima, keputusan desain, dibuat dengan
menggabungkan elemen terbaik ke dalam desain akhir melalui
sketsa awal, gambar teknis, serta detail arsitektur interior, sambil
mempertimbangkan pemilihan awal material, furnitur, dan
pencahayaan, kemudian menyusun presentasi untuk mendapatkan
masukan serta persetujuan dari klien.

Develop and Refine Design (Mengembangkan dan Memperbaiki
Desain)

Tahap keenam dalam proses desain ini yaitu pengembangan
dan penyempurnaan desain dilakukan dengan menyusun rencana,
tampak, potongan, serta detail, menciptakan model komputer tiga
dimensi dengan simulasi visual, dan menetapkan spesifikasi untuk

material akhir interior, furnitur, serta pencahayaan.
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g. Implement Design (Mengimplementasikan Desain)

Tahap ketujuh merupakan implementasi desain dimana desain
yang telah dipilih kini diterjemahkan menjadi gambar teknis dan
spesifikasi yang lebih rinci. Pada tahap ini, desainer menyusun
dokumen desain yang akan digunakan untuk konstruksi.

h. Reevaluate Completed Design (Mengevaluasi Kembali Desain
yang Sudah Selesai)

Tahap terakhir dalam proses desain dilakukan dengan
meninjau ulang hasil desain, berkoordinasi dengan arsitek, insinyur,
dan konsultan, mengumpulkan masukan dari klien, serta melakukan

evaluasi setelah proyek selesai dan digunakan.
B. Metode Desain

Metode desain dalam perancangan desain interior adalah langkah-
langkah sistematis yang digunakan untuk menciptakan solusi ruang
yang fungsional, estetis, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

a. Metode Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah
Penerapan metode desain dalam pengumpulan data &
penelusuran masalah menurut (Francis D.K. Ching dan Corky
Binggeli, 2018) dalam bukunya yang berjudul Ilustrasi Desain
Interior , metode pengumpulan data & penelusuran masalah masuk
dalam tahapan Analyze (Analisis) yang memuat Define Problem
(Menentukan Masalah) dan Formulate Program (Merumuskan
Program) dengan cara pengumpulan data yang ada dilapangan,
analisis SWOT, dan penyusunan perencanaan awal perancangan
desain.
b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain
Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain masuk dalam
tahapan Synthesize (Sintesis), yang memuat beberapa tahapan desain
dan diwujudkan dalam bentuk brainstorming berdasarkan
kebutuhan klien dan analisis awal, pembuatan alternatif desain yang
kemudian dilakukan evalusi, pemilihan elemen desain utama yang

sudah disesuaikan dengan konsep utama desain, menyesuaikan
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desain berdasarkan faktor fungsional, estetika, anggaran, dan
kenyamanan  pengguna, kemudian dideskripsikan dalam
penggambaran 3D desain maupun media presentasi lain yang
mendukung.
Metode Evaluasi Pemilihan Desain

Metode terakhir dalam proses desain masuk kedalam tahap
evaluate menurut Francis D.K Ching yang dilakukan dengan
mendapatkan feedback, kemudian dapat dijadikan acuan dalam

pengembangan dan perbaikan desain sebelum finalisasi desain.
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